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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar 
antara siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan lingkungan dan metode ceramah 
pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Raya materi asam basa. Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan Non-equivalent control 
group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu 
berdasarkan nilai rata-rata ulangan akhir semester yang hampir sama. Alat pengumpul 
data yang digunakan adalah angket motivasi dan tes hasil belajar berbentuk soal essay. 
Hasil uji t terhadap motivasi belajar siswa diperoleh nilai 0,524. Hal ini berarti bahwa 
terdapat perbedaan motivasi antara kelas kontrol dan eksperimen dengan effect size 
sebesar 1,15 dan persentase 37,49%. Hasil uji statistik terhadap post-test hasil belajar 
diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,026 yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa kelas kontrol dengan eksperimen dengan effect size sebesar 0,63 dan 
persentasenya 23,57%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan lingkungan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci: Pendekatan lingkungan, Motivasi, Hasil belajar 
 
Abstract. This study aims to determine differences in motivation and learning 
outcomes among students taught using environmental approaches and methods lectures 
on class XI IPA SMAN 1 Sungai Raya acid-base material. Forms of research is a quasi-
experimental design with non-equivalent control group design. The sampling technique 
used purposive sampling based on the average value of repetition end of the semester is 
almost the same. Data collection tool is questionnaire motivation and achievement test 
in the form of essay. T test results of the students' motivation obtained value  is 0.524. 
This means that the difference in motivation between control and experimental classes 
is not significant to the effect size of 1.15 and a percentage of 37.49%. Results of 
statistical test to post-test study results obtained Asymp value. Sig (2-tailed) 0.026, 
which means there is a difference between students' learning outcomes with the control 
class experiment with the effect size of 0.63 and a percentage of 23.57%. It can be 
concluded that learning with environmental approach can improve motivation and 
student learning outcomes. 
 





embelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 
guru sebagai pendidik dan belajar dilakukan oleh siswa sebagai peserta didik. 
Kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2003). 
kimia merupakan bagian dari sains yang merupakan cabang ilmu yang 
digunakan untuk memahami peristiwa-peristiwa alam melalui metode yang sistematik. 
Kimia dipelajari tidak hanya bertujuan untuk menemukan zat-zat kimia yang langsung 
bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia, tetapi ilmu kimia dapat digunakan untuk 
memahami berbagai peristiwa alam yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 
mengetahui hakekat materi serta perubahannya, menanamkan metode ilmiah, serta 
dapat mengembangkan kemampuan dalam mengajukan gagasan-gagasan. Syukri (1999) 
menyatakan bahwa ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang 
mempelajari komposisi dan struktur zat kimia, serta hubungannya keduanya dengan 
sifat zat tersebut. 
Menurut susanto dalam Depdiknas 2003 terdapat tiga permasalahan dalam 
pembelajaran IPA. Pertama, pendidikan sains masih berorientasi hanya pada produk 
pengetahuan dan kurang berorientasi pada proses sains. Kedua, pengajaran sains hanya 
mencurahkan pengetahuan tanpa didasarkan pada hasil kerja praktek atau praktikum. 
Ketiga, pengajaran sains berfokus pada guru karena siswa menjawab pertanyaan sesuai 
dengan diajarkan oleh guru atau tertulis dalam buku ajar. Siswa seharusnya menggali 
masalah sendiri dan menemukan jawaban atas masalahnya melalui praktikum atau 
percobaan. Dengan demikian dibutuhkan inovasi dalam proses pembelajaran agar lebih 
bermakna diantaranya dengan menggunakan pendekatan lingkungan. Menurut Khusnin 
(2008) Pendekatan lingkungan merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
berusaha untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui pendayagunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar. Sejalan dengan pernyataan Sastrawijaya (2000) yang 
menyatakan bahwa pendekatan lingkungan dalam pembelajaran dapat mendorong 
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan serta meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar. Menurut Uno (2012) dengan adanya motivasi akan membuat seorang 
pelajar sanggup belajar lebih ekstra untuk mencapai hasil belajar seperti yang 
diinginkan. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran kimia materi koloid di 
kelas XI IPASMA Negeri 1 Sungai Raya pada tanggal 13 Januari 2015 proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan dan 
tidak termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Rendahnya motivasi belajar siswa ini 
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI IPA pada ulangan akhir semester ganjil yang 
masih rendah dengan rata-rata persentase 15,42%. Sedangkan persentase ketuntasan 
hasil belajar siswa pada materi asam basa tahun ajaran 2013/2014 hanya sebesar 38,1%. 
Hasil wawancara dengan lima orang siswa kelas XI IPA diperoleh bahwa siswa kurang 
dapat memahami materi yang disampaikan karena guru menjelaskan terlalu cepat, 




motivasi belajar kepada siswa serta sering memberikan PR namun tidak dibahas secara 
keseluruhan.  
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian guna mengetahui pengaruh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
lingkungan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan 
pendekatan lingkungan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Sungai Raya pada materi asam basa. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen dengan bentuk desain eksperimen semu atau quasi experimental design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 1, IPA 2, IPA 3, IPA 4, 
dan IPA 5 di SMA Negeri 1 Sungai Raya, sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA 1 (30 orang) dan IPA 4 (23 orang).  Pada penelitian ini pemilihan sampel 
dilakukan dengan cara purposive sampling. Peneliti memilih sampel yang didasarkan 
pada hasil belajar ulangan akhir semester dan hasil diskusi dengan guru pengampu 
pelajaran kimia. Sampel diambil dua kelas berdasarkan nilai rata-rata ulangan akhir 
semester yang hampir sama. Pemilihan kelas kontrol dan eksperimen dilakukan 
berdasarkan undian.  
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran dengan alat 
pengumpul data berupa angket motivasi belajar dan soal pretest serta post-test. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen pendidikan kimia FKIP Untan dan 
satu orang guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Sungai Raya. Berdasarkan hasil 
uji coba soal di peroleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun 
tergolong rendah dengan koefisien sebesar 0,25.  
Angket motivasi siswa menggunakan skala Likert. Tanggapan dari pernyataan 
pada angket respon siswa dibagi menjadi empat kategori yaitu kategori sangat setuju 
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Sedangakan untuk 
mengetahui perbedaan tes hasil belajar antara kelas kontrol dan eksperimen digunakan 
SPSS 22.  
Secara rinci prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap analisa. 
Tahap persiapan: pada tahap ini dilakukan prariset, mempersiapkan instrumen 
penelitian (tes hasil belajar, angket motivasi, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan pendekatan lingkungan, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
metode ceramah, LKS, dan lembar observasi tertutup yang digunakan untuk melihat 
keterlaksanaan RPP yang telah dirancang. 
Tahap pelaksanan: pada tahap ini peneliti yang bertindak sebagai guru 
melaksanakan skenario pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol. Sebelum 
diberikan perlakuan terlebih dahulu kelas kontrol dan eksperimen diberi pretest. Tujuan 
pemberian pretes ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan metode 
praktikum dengan pendekatan lingkungan, sedangkan pada kelas kontrol hanya 
menggunakan metode ceramah. Selanjutnya diberikan soal post-test sebagai bentuk 
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evaluasi dan pemberian angket motivasi belajar siswa terhadap kelas kontrol dan 
eksperimen.  
Tahap analisa: pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap data yang 
telah diperoleh berupa angket motivasi belajar dan tes hasil belajar. Kemudian 
dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Angket Motivasi Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
Langkah awal dalam pengolahan angket motivasi adalah menghitung banyaknya 
siswa yang memilih sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak 
setuju (STS) pada setiap item. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung skor total 
masing-masing item, setelah itu barulah dapat dihitung persentase 
persetujuan/pertidaksetujuan setiap item. Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat 
ditentukan interpretasinya. Hasil angket motivasi kelas kontrol disajikan dalam Tabel 1: 
 
Tabel 1 
Hasil Angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
No  Indikator  Pernyataan  Kelas kontrol  Kelas eksperimen 
Persentase  Interpretasi  Persentase  interpretasi 




Positif  42,39% Cukup 74,17% Kuat 
Negatif  64,13% Kuat 77,50% Kuat 
2 Adanya keinginan 
untuk memperoleh 
hasil yang belajar 
baik 
 
Positif  72,82% Kuat 85% Sangat Kuat 
Negatif  58,69% Cukup 90% Sangat Kuat 
3 Harapan akan cita-
cita 
 
Positif  64,13% Kuat 77,50% Kuat 
Negatif  67,39% Kuat 82,50% Sangat kuat 




Positif  73,91% Kuat 71,67% Kuat 
Negatif  71,73% Kuat 65,83% Kuat 






Positif  66,30% Kuat 78,33% Kuat 
Negatif  73,91% Kuat 71,67% Kuat 
6 Adanya 
lingkungan kelas 





Negatif  73,91% Kuat 85% Sangat kuat 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa secara garis besar setiap indikator 
pada kelas kontrol telah tercapai. Hal ini terlihat dari persentase dan interpretasi 
pernyataan positif dan negatif dari setiap indikator > 60% kecuali pada indikator 1 
pernyataan positif dan indikator 2 pernyataan negatif yang masih < 60%. Sedangkan 
pada kelas eksperimen, persentase serta interpretasi pernyataan positif dan negatif dari 
setiap indikator yaitu > 60%. Sehingga jika dibandingkan maka hasil angket motivasi 
pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. 
 
Perbedaan Motivasi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Berdasarkan perhitungan statistik uji normalitas diperoleh bahwa data pada kelas 
kontrol dan eksperimen terdistribusi normal. Oleh karena itu untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan terhadap keduanya dilakukan dengan uji t dan diperoleh nilai 0,524. 
Perbedaan  motivasi belajar antara kelas kontrol dan eksperimen yang disajikan pada 
Tabel 2: 
Tabel  2 
Hasil Perbedaan Angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Nilai Kontrol Eksperimen 
Rata-rata ± Sd 41,48 ± 5,57 47,87 ± 5,85 
Skor tertinggi  55 64 
Skor terendah 28 39 
 
Pengaruh Pendekatan Lingkungan terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Setelah diketahui hasil uji normalitas angket motivasi dari masing-masing  kelas, 
maka dapat dicari besarnya pengaruh pendekatan lingkungan terhadap motivasi belajar 
siswa menggunakan rumus effect size dan diperoleh nilai 1,15 (dalam tabel 0,3749), 
sehingga persentasenya menjadi 37,49%. Berdasarkan perhitungan effect size motivasi 
belajar siswa dapat disimpulkan bahwa pengaruh pendekatan lingkungan terhadap hasil 
belajar siswa tergolong dalam kriteria tinggi karena effect size yaitu ES > 1.  
Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Pada kelas kontrol terdapat 23 orang siswa dan kelas eksperimen 30 orang yang 
mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan uji statistik normalitas diperoleh hasil 
belajar kelas  kontrol dan eksperimen yang disajikan pada Tabel 3: 
Tabel 3 
Hasil Belajar kelas kontrol dan Eksperimen  
 
Nilai rata-rata ± sd Kontrol  Eksperimen  
Pretest  46,30 ± 21,38 65,10  ± 36,20 





Perbedaan Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Ekperimen 
Pada uji normalitas hasil pretest kelas kontrol dan eksperimen diperoleh bahwa 
satu diantara data terdistribusi tidak normal. Sehingga untuk menguji hipotesisnya 
digunakan uji U mann-whitney dan diperoleh nilai Asym. Sig. (2-tailed) yaitu 0,187  
yang artinya  tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas kontrol dan 
eksperimen. Oleh karena itu, untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas 
kontrol dan eksperimen digunakan nilai post-test. Pada uji normalitas post-test diperoleh 
bahwa satu diantara data tidak terdistribusi normal. Sehingga untuk menguji 
hipotesisnya digunakan uji U mann-whitney dan diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,026 yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan eksperimen. 
Pengaruh Pembelajaran Pendekatan Lingkungan terhadap Hasil Belajar Siswa 
Setelah diketahui hasil belajar dari masing-masing kelas, maka dapat dihitung 
pengaruh pembelajaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa menggunakan effect 
size. Berdasarkan perhitungan effect size diperoleh nilai 0,63 (dalam tabel 0,2357) 
sehingga persentasenya 23,57%. Dari perhitungan effect size hasil belajar dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh pendekatan lingkungan terhadap hasil belajar siswa 
tergolong sedang karena effect size yaitu > 0,4. 
 
Pembahasan 
Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 
Selama proses pembelajaran berlangsung terdapat beberapa siswa yang tidak 
mendengarkan penjelasan guru, ada yang sibuk sendiri (berbicara dengan teman 
sebangkunya) dan ada juga yang mengerjakan tugas pelajaran lain. Bahkan ada juga 
siswa yang keluar masuk kelas dengan alasan ke wc. Pada saat guru menyampaikan 
materi hanya beberapa orang saja yang memperhatikan. Ketika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan, 
tidak ada siswa yang mau bertanya. Kemudian guru melanjutkan penjelasannya dengan 
harapan mereka telah memahami materi yang dijelaskan sebelumnya.  
Selama proses pembelajaran berlangsung terlihat siswa kurang bersemangat 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan kurang antusias pada saat 
guru menjelaskan materi.  Pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol adalah guru 
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. Metode ceramah ini 
menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan disampaikan Trianto (2010) bahwa dominasinya 
proses pembelajaran konvensional seperti penggunaan metode ceramah dan pemberian 
tugas yang dilakukan oleh guru akan mengakibatkan kurangnya motivasi belajar dan 
rendahnya hasil belajar siswa. 
 




Selama proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat antusias untuk 
mengikutinya. Siswa mendengarkan arahan-arahan yang disampaikan oleh guru dan 
suasana belajar cukup tenang. ketika guru mengajukan pertanyaan beberapa siswa 
bertanya dengan cara mengajungkan tangannya kemudian setelah dipersilahkan oleh 
guru barulah mereka bertanya. Pada saat guru membagikan LKS dan meminta siswa 
untuk mengerjakan soal-soal yang pada LKS tersebut, mereka mengerjakannya dengan 
cara berdiskusi bersama kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Moh Uzer Usman (2002) bahwa pengajaran dengan memberdayakan kelompok 
kecil memungkinkan siswa belajar lebih aktif, memberi rasa tanggung jawab yang lebih 
besar, berkembangnya kreatifitas dan sifat kepemimpinan pada siswa, serta dapat 
memenuhi kebutuhan siswa secara optimal. 
Selama melakukan praktikum dan mengerjakan soal pada LKS, jika ada yang 
tidak dipahami mereka langsung bertanya kepada guru dengan cara mengacungkan 
tangan terlebih dahulu. Hal ini membuat suasana belajar menjadi lebih kondusif karena 
interaksi antara guru dan siswa berjalan dengan baik. Proses pembelajaran seperti ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani menyampaikan pendapatnya dan 
menjawab pertanyaan temannya sesuai dengan pengetahuannya. Dengan demikian 
jawaban siswa tidak seutuhnya sama dengan dengan buku, melainkan hasil pengetahuan 
yang dikembangkan sesuai dengan hasil percobaan.  
Motivasi Belajar Siswa 
Setelah diketahui hasil uji normalitas angket motivasi dari masing-masing  kelas, 
maka dapat dicari effect size motivasi belajar  pada kelas kontrol dan eksperimen. 
Berdasarkan perhitungan effect size motivasi belajar kelas kontrol dan eksperimen 
diperoleh nilai 1,15 (dalam tabel 0,3749), sehingga persentasenya menjadi 37,49%. 
Nilai effect size ini tergolong tinggi karena nilai effect size berkisar 0,4 < ES < 1. 
Perbedaan motivasi belajar ini sebagai pengaruh dari penggunaan pendekatan 
lingkungan pada proses pembelajaran di kelas eksperimen. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sastrawijaya (2000) yang menyatakan bahwa penggunaan pendekatan 
lingkungan dalam proses pembelajaran akan mendorong terciptanya suasana belajar 
yang menyenangkan serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian akan 
membuat siswa lebih meningkatkan usahanya untuk memperoleh hasil belajar yang 
memuaskan.  
Melalui pendekatan lingkungan siswa dapat lebih termotivasi untuk mengikuti 
proses pembelajaran. Tingginya motivasi dalam belajar ini akan memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar. Suasana atau kondisi lingkungan belajar di kelas yang kondusif 
akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa di sekolah. Menurut Uno (2013) motivasi 
untuk belajar dengan baik dapat dikembangkan, diperbaiki atau diubah melalui belajar 
dan latihan melalui pengaruh lingkungan. Artinya, lingkungan belajar yang baik 
cenderung mendorong anak untuk belajar dengan tenang, nyaman dan konsentrasi. Uno 
(2013) juga menyatakan bahwa dengan adanya motivasi dapat mendorong dan 
memberikan semangat bagi seseorang untuk memperoleh kesuksesan. Motivasi akan 
mendorong dan mengarahkan perbuatan seseorang sehingga dapat mengarahkan dalam 
kegiatan yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Motivasi yang kuat dapat 
membuat seorang pelajar sanggup bekerja lebih ekstra untuk mencapai hasil belajar 





Hasil Belajar Siswa 
Pada uji normalitas hasil pretest kelas kontrol dan eksperimen diperoleh bahwa 
data terdistribusi tidak normal. Oleh karena itu untuk menguji hipotesisnya digunakan  
uji statistik non-parametrik yaitu Umann-whitney dan diperoleh nilai Asym. Sig. (2-
tailed) yaitu 0,187. Artinya  Ha ditolak dan H0 diterima atau tidak ada perbedaan 
kemampuan awal antara kelas kontrol dan eksperimen. Sehingga untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan eksperimen digunakan nilai post-test. 
Pada uji normalitas post-test diperoleh bahwa satu diantara data tidak terdistribusi 
normal. Sehingga untuk menguji hipotesisnya digunakan uji statistik non-parametrik 
Umann-whitney dan diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,026 yang artinya Ha 
diterima dan H0 ditolak atau terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas kontrol 
dengan eksperimen. 
Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan melibatkan siswa secara langsung. 
Pendekatan ini berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran akan menarik perhatian peserta 
didik apabila hal yang dipelajari diangkat dari lingkungannya, sehingga apa yang 
dipelajari berhubungan dengan kehidupan dan bermanfaat bagi lingkungan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yulianto (2002) bahwa pendekatan 
lingkungan berarti mengaitkan lingkungan dalam suatu proses belajar mengajar dimana 
lingkungan digunakan sebagai sumber belajar. Sumber belajar yang dimaksudkan 
adalah bahan-bahan praktikum yang mudah diperoleh dan dekat dengan erat kehidupan 
sehari-hari siswa. Hal ini didukung juga oleh pendapat Arsyad (2000) yang menyatakan 
bahwa belajar yang paling baik adalah melalui pengalaman langsung. Artinya dalam 
belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak sekedar mengamati secara langsung 
tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab 
terhadap hasilnya. 
Perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan eksperimen dapat ditentukan 
dengan menggunakan rumus effect size. Berdasarkan perhitungan effect size hasil 
belajar kelas kontrol dan eksperimen diperoleh nilai 0,63 (dalam tabel 0,2357) sehingga 
persentasenya 23,57%. Artinya effect size tergolong dalam kriteria sedang karena nilai 
effect size berkisar 0,4 < ES < 1. Pembelajaran pada kelas kontrol yang hanya 
menggunakan metode ceramah cenderung membuat siswa merasa bosan dan kurang 
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran, sedangkan pada pembelajaran di 
kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan lingkungan cenderung lebih 
menyenangkan karena siswa dapat terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.  
Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan memberikan pengaruh yang tidak 
terlalu besar terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan ada faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya faktor fisiologik siswa. Faktor fisiologik 
yang mempengaruhi siswa adalah waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen berlangsung di siang hari yaitu pukul 
09.15-11.25 wib dan pemberian soal post-test pukul 11.25-11.45 wib. Sedangkan pada 
kelas kontrol pembelajarannya pukul 08.30-09.40 wib dan pemberian post-test setelah 
istirahat pertama atau sekitar pukul 09.40-10.00 wib. 
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Menurut Winarno Surachmad (1984) bahwa faktor fisiologik yang dapat 
mempengaruhi belajar siswa antara lain kelelahan dalam belajar. Kelelahan ini  dapat 
dibedakan antara kelelahan mental dan kelelahan fisik. Orang yang mengalami 
kelelahan fisik di dalam badannya terdapat substansi yang meracun. Sedangkan orang 
yang mengalami kelelahan mental dapat dilihat adanya kelesuan dan kebosanan 
sehingga akan kehilangan minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan motivasi belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Raya 
yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan lingkungan dan yang diajarkan 
dengan metode ceramah pada materi asam basa. Selain itu juga terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara kelas yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan lingkungan 
dan yang diajarkan dengan metode ceramah pada materi asam basa. Selanjutnya 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan lingkungan memberikan pengaruh 
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dengan perhitungan effect size 1,15 dan 
persentase sebesar 37,49% untuk motivasi serta 0,63 dan persentase sebesar 23,57% 
untuk hasil belajar. 
 
Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan yang dapat 
dijadikan sebagai saran dalam rangka mengembangkan kimia di sekolah menengah. 
Adapun saran-saran dalam penelitian ini yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan lingkungan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, maka 
diharapkan kepada guru dan calon guru IPA SMA dapat mengembangkannya sebagai 
alternatif pembelajaran disekolah terutama pada materi asam basa dan sebaiknya 
sebelum melakukan praktikum guru mendemonstrasikan terlebih dahulu agar siswa 
lebih mengerti sebelum melakukan praktikum sendiri.  
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